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Abstract
The study was intended to discuss the meaning of zikir and happiness and how to achieve happiness through ibn atha 'illah al-sakanda. The study used qualitative methods with the insightful approach for content analysis to arrive at conclusions by systemically and objectively identifying characteristics research data taken from the book of Ibnu Atha’illah, which was entitled Terapi Makrifat: Zikir Penentram Hati, Al-Hikam Ibnu Atha’illah Jalan Kebahagiaan Abadi As well as other related references. The results and discussions of this study suggest that this file reflects the unique ways of the force. Subjected to verbal greetings through the meinguals. Zikir can also prevent man from persevering in his activities. As for happiness according to Ibnu Atha’illah, it is the heart in an obedient state of living the commandments of God, so this happiness refers to two dimensions of world and afterlife. So that happiness can be obtained through zikir in a way that is grateful for what God decrees. Edifying by praying to God almighty. Reading the qur 'an, and performing prayers. As for the ultimate emotion expressed by the spoken word and applied in the heart he would feel very close to God, so that he could think clearly and cleanly in the way God had set him.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk membahas makna zikir dan kebahagiaan serta cara mencapai kebahagiaan melalui zikir menurut Ibnu Atha’illah Al-Sakandari. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan content analysis (analisis isi) yang bersifat pemahaman mendalam untuk membuat rumusan kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik secara sistematik dan objektif dari data penelitian diambil dari buku Ibnu Atha’illah yang berjudul Terapi Makrifat: Zikir Penentram Hati, Al-Hikam Ibnu Atha’illah Jalan Kebahagiaan Abadi karya Ibnu Atha’illah al-Sakandari serta referensi lain yang terkait. Hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa zikir meiruipakan cara uintuik leibih deikat keipada Allah Swt. dikareinakan lisan akan seilalui meinguicapkan kalimat zikir. Zikir juiga dapat meinceigah manuisia dari sifat lalai dalam meilakuikan aktivitas. Adapuin keibahagiaan meinuiruit Ibnui Atha’illah adalah hati dalam keiadaan yang taat dalam meinjalankan peirintah Allah, seihingga keibahagiaan ini meingacui pada duia dimeinsi yakni keibahagiaan duinia dan akhirat. Sehingga keibahagiaan dapat dipeiroleih meilaluii zikir dengan cara bersyukur atas apa yang ditetapkan oleh Allah Swt. memperbaiki akhlak dengan berdoa kepada Allah Swt. membaca al-Qur’an, dan melaksanakan shalat. Adapun zikir yang hakiki diuitarakan leiwat lisan dan direisapi dalam hati maka ia akan meirasakan sangat deikat deingan Allah, seihingga dapat beirpikir seicara jeirnih dan beirsih seisuiai jalan yang teilah Allah teitapkan.
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Pendahuluan 
Zikir diartikan sebagai kalimat yang dijadikan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.[footnoteRef:1] Zikir juga dapat mendatangkan kebahagiaan dan ketenangan yang kekal. Namun, bukan berarti dalam menjalankan hidup terus berdzikir tanpa memikirkan duniawi. Sebagai contoh kaum sufi melaksanakan dzikir dengan hikmat sehingga begitu asyik dan khusyuk merasakan kenikmatan, dan kemanisan tersendiri.[footnoteRef:2] Adapun kebahagiaan merupakan bentuk dari kondisi suasana hati manusia,[footnoteRef:3] kebahagiaan yang hakiki merupakan kebahagiaan dunia dan akhirat seilalui patuih dan taat dalam meinjalankan peirintah Allah seirta meinjauihi seigala larangan-Nya. Namun, faktanya kebahagiaan saat ini hanya diukur dari segi duniawi berupa harta dunia, jabatan, status pekerjaan yang tinggi akan diagungkan, kenyataan inilah menandakan adanya redefinisi terhadap ukuran kesuksesan dan kebahagiaan. Sebagai contoh hasil pendapatan dijadikan masyarakat sebagai ukuran kesejahteraan dan kebahagiaan di Indonesia, jika memiliki pendapatan yang tinggi mampu menignkatkan kebahagiaan masyarakat.[footnoteRef:4] Hal ini berarti, pendapatan dapat membeli kebahagiaan, masyarakat dapat membeli barang atau jasa yang lebih banyak lagi.[footnoteRef:5] Oleh karena itu, perlu adanya pengkajian lebih dalam mengenai hubungan antara zikir dengan kebahagiaan menurut Ibnu Atha’illah as-Sakandari.  [1: Ibnu Atha’illah Al-Sakandari, Terapi Makrifat Zikir Penentram Hati, ed. Fauzi Faisal Bahreisy, Cet. II, Jakarta: Zaman, 2012, hlm. 9.]  [2: https://ilmukalam99.blogspot.com/2020/12/praktikal-zikir-zakirin.html?m=1, diakses pada tanggal 19 Oktober 2023 pukul 19.02.]  [3: Ibnu Atha’illah As-Sakandari, Al Hikam, Jakarta Selatan: PT Rene Turos Indonesia, 2022, hlm. 38-39.]  [4: Selfy Yunita Dewi, “Determinan Indeks Kebahagiaan Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah,  2020, hlm. 3.]  [5: Gde Bagus Brahma Putra, et.al, “Faktor-Faktor Penentu Kebahagiaan Sesuai Dengan Kearifan Lokal Di Bali,” E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana, 2019, hlm. 83.] 

Permasalahan utama penelitian ini adalah bagaimana makna zikir dan kebahagiaan serta cara mencapai kebahagiaan melalui zikir menurut Ibnu Atha’illah Al-Sakandari. Dalam teori keilmuan, zikir dan kebahagiaan ini merupakan aktivitas yang dilakukan dengan berbagai ucapan pujian terhadap Allah Swt. untuk menentramkan hati dan menimbulkan rasa syukur sehingga hidup lebih terasa bahagia. Sehingga kebahagiaan yang muncul ini terasa nyaman dikarenakan patuh dan taat menjalani perintah dan menjauhi larangan-Nya, kebahagiaan inilah kekal abadi dunia dan akhirat. 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terkait dengan tema ini. Penelitian Mardhiah berjudul “Zikir Dalam Perspektif Ibnu Atha’illah Al-Sakandari”. Penelitian ini membahas konsep zikir menurut Ibnu Atha’illah Al-Sakandari. Menurutnya masih banyak orang yang telah mengabaikan tujuan sebagai seorang hamba yang diciptakan oleh sang Khaliq. Ibnu Atha’illah ingin memberikan pemahaman kepada manusia untuk menjalani kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Manusia selalu mengingat, menjaga etika serta berzikir untuk penghayatan.[footnoteRef:6] Penelitian Tasya. A. yang berjudul ”Hubungan Zikir dan Kebahagiaan Pada Mahasiswa Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi”. Membahas tentang hubungan zikir dan kebahagiaan pada mahasiswa karena dapat memberikan nilai perubahan dalam peningkatan kebahagiaan. Setelah berzikir dengan mengamalkannya hidup merasa bahagia dan hati terasa tentram. Oleh karena itu, zikir memiliki hubungan yang sangat positif dalam meningkatkan kebahagiaan tertutama pada manusia.[footnoteRef:7] Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Nurma. W. yang berjudul “Pengaruh Dzikir Terhadap Kebahagiaan Jama’ah Majelis Ta’lim An-Nahl Cibadak Suradita Tangerang”, membahas tentang pengaruh zikir terhadap jama’ah.[footnoteRef:8] [6: Mardhiah, Zikir Dalam Persektif Ibnu ’Athaillah Al-Sakandarai, Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2020, hlm. 1.]  [7: Tasya Amelia, Hubungan Zikir Dan Kebahagiaan Pada Mahasiswa Program Studi Tasawuf Dan Psikoterapi, Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2022, hlm. 1-2.]  [8: Nurma Widiyanti, Pengaruh Dzikir Terhadap Kebahagiaan Jama’ah Majelis Ta’lim An-Nahl Cibadak Suradita Tangerang, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2022, hlm. 1.] 

Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif dengan pendekatan content analysis (analisis isi) yang bersifat pemahaman mendalam untuk membuat rumusan kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik secara sistematik dan objektif dari suatu teks.[footnoteRef:9] Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Terapi Makrifat: Zikir Penentram Hati, Al-Hikam Ibnu Atha’illah Jalan Kebahagiaan Abadi karya Ibnu Atha’illah al-Sakandari sebagai data primer, dan Psikologi Kebahagiaan, Integritas Zikir dan Pikir Dasar Pengembangan Pendidikan Islam, Risalah Cinta dan Kebahagiaan serta jurnal yang berhubungan dengan penelitian sebagai data sekunder. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara dokumentasi serta studi pustaka dan data yang dihasilkan dianalis dengan deskriptif kualitatif, yakni reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.  [9: Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metode Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana Prenda Media Group, 2010, hlm. 11.] 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini terdapat makna zikir dan makna kebahagiaan baik secara bahasa dan istilah dan menurut Ibnu Atha’illah Al-Sakandari, macam zikir, manfaat zikir dan aspek kebahagiaan, serta analisis mencapai kebahagiaan melalui zikir menurut Ibnu Atha’illah As-Sakandari. 
A. Makna Zikir 
Zikir secara bahasa dapat diartikan sebagai mengingat, menjaga, dan memahami dalam perbuatan baik.[footnoteRef:10] Secara istilah, membasahi lidah dengan berbagai ucapan pujian terhadap Allah. Zikir juga merupakan aktivitas yang dilakukan secara lahir dan batin dapat di mana saja dan kapan saja dengan merasakan hadirnya Allah Swt.[footnoteRef:11] Menurut Al-Sakandari zikir tidak jauh beda dengan zikir pada umumnya. Zikir hakiki melibatkan gerak hati bukan hanya hiasan lisan belaka. Penzikir yang sejati berarti lidahnya melafalkan kalimat-kalimat dan hatinya melihat pantulan anugerah Allah.[footnoteRef:12] Zikir melepas diri dari keadaan lalai dan lupa dengan menghadirkan hati bersama al-Haqq, menyebut nama Allah, sifat-sifat Allah, hukum-hukum-Nya dan bisa juga berbentuk do’a, mengingat rasul-rasul-Nya, serta wali-wali-Nya.[footnoteRef:13]  [10:  Al Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka Progresif, 2022, hlm. 396.]  [11: Muh. Mu’inudillah Basri, 24 Jam Dzikir & Doa Rasulullah Saw, Cet. I, Surakarta: Biladi, 2014, hlm. 39.]  [12: Ibnu Atha’illah Al-Sakandari, Kitab Miftah Al-Falah Wa Misbah Al-Arwah, ed. Fauzi Faishal Bahreisy, Cet. II, Jakarta: Zaman, 2012, hlm. 4.]  [13: Ibnu Atha’illah Al-Sakandari, Dzikrullah Bersama Ibnu Athaillah (Bagaimana Sufi Agung Membimbing Kita Untuk Mendekati Sang Maha Agung), Tangerang: Lentera Hati, 2018, hlm. 25-26.] 





Ibnui Atha’illah juiga beirkata:
لاَتتـْرُكِ الذِكْرَ لِعَدَمِ حُضوُرِكَ مَعَ اللهِ فيهِ لاَنَّ غفلَتَكَ عن وُجُودِ ذِكرِهِ أَشَدُّ من غَفلَتِكَ فى وُجوُدِ ذِكرِهِ فعَساَهُ أَنْ يَرْفَعَكَ من ذِكرٍ مع وجودِغَفلَةٍ إلى ذِكرٍ معَ وُجودِ يَقظةٍ ، ومن ذكرٍ معَ وُجودِ يَقظةٍ إلى ذِكرٍ معَ وُجودِ حُضوُرٍ، ومن ذكرٍ معَ وُجودِ حُضوُرٍ إلى ذِكرٍ معَوُجودِ غـَيْبَةٍ عمَّا سِوىَ المَذكـُورِ وَماَ ذٰلكَ على اللهِ بِعَز                                                                                                            
“Jangan beirheinti  beirzikir hanya kareina tidak bisa fokuis keipada Allah saat beirzikir, kareina keilalaian leibih buiruik keipada Allah dari pada keilalaianmui saat beirzikir. Seimoga Allah meingangkatmui dari zikir yang peinuih keilalaian meinjadi zikir yang peinuih deingan keisadaran, dan dari zikir yang peinuih keisadaran meinuijui zikir yang didorong oleih keihadiran-Nya ,dan dari zikir yang didorong oleih keihadiran-Nya meinuijui zikir yang meiniadakan seilain-Nya.[footnoteRef:14] [14: Al-Sakandari, Terapi Makrifat Zikir Penentram Hati…, hlm. 9-29.] 

Manfaat zikir meinuiruit Ibnui Atha’illah yaitui; Meinguisir, meinghancuirkan, meimbuiat rida al-Rahman seirta meimuincuilkan muirka seitan. Seigala keireisahan, keigeilisahan dapat dihilangkan dan meindatangkan keiteinangan dan keibahagiaan, meimpeirkokoh kalbui seirta meimbuiatnya teirang. Zikir juga dapat melahirkan sikap muiraqabah (meirasa diawasi oleih Allah) seirta meirasa deikat keipada Allah Swt., meinghapuis dosa-dosa dan keisalahan ringan. Bacaan tasbih, takbir, tahlil, tahmid dapat meingangkat deirajat seiseiorang yang meimbacanya. Zikir yang meinjadi tanaman suirga dan dapat meimbuiat seiseiorang teirbeibas dari api neiraka.[footnoteRef:15] [15: Al-Sakandari, Kitab Miftah Al-Falah Wa Misbah Al-Arwah…, hlm. 20.] 

Adapun macam-macam zikir sebagai berikut: 

1. Zikir Qalby Fikri 
Zikir ini dilakukan dengan hati dan pikiran. Hati berarti memahami apa yang diucapkan secara lisan, sedangkan pikiran berarti merenungkan makna dari apa yang telah dikatakan secara lisan. Misalnya, kalimat Allahu Akbar secara lisan, setelah hati mencoba untuk menghadirkan keagungan Allah dan pikiran mencoba untuk merenungkan kebesaran-Nya, maka hati manusia akan memiliki iman yang benar. Demikian juga ketika lisan mengucapkan kalimat Alhamdulillah, maka hati dan pikiran berusaha untuk menghadirkan nikmat, rahmat, dan keindahan Allah serta kasih sayang-Nya terhadap seluruh alam semesta.


2. Zikir Lisan 
Secara harfiah berarti menyebut, mengingat dan memuji Allah dengan kata-kata yang baik. Zikir lisan ini dapat dilakukan dengan mengucapkan pujian kepada Allah dapat berupa syair, tauhid, maupun shalawat serta mengiringi ucapan dalam hati dan pikiran. Zikir  lisan dapat dilakukan pada saat tertentu dan tempat tertentu, misalnya berzikir di masjid setelah shalat wajib. Zikir lisan ini sangat dianjurkan oleh Nabi, banyak hadis yang memotivasi untuk melakukan zikir secara lisan, dalam hadis disebutkan “Hendaklah lisanmu selalu basah karena berddzikir  kepada Allah.” (HR Tirmidzi).

3. Zikir Fi’ly 
Zikir ini berarti ibadah merendahkan diri di hadapan Allah dengan memenuhi perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Hal ini bisa dimulai dengan do’a. seperti yang Allah katakana pada firman-Nya QS. Al-Jumu’ah ayat 9-10:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اِذَا نُوْدِيَ لِلصَّلٰوةِ مِنْ يَّوْمِ الْجُمُعَةِ فَاسْعَوْا اِلٰى ذِكْرِ اللّٰهِ وَذَرُوا الْبَيْعَۗ ذٰلِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ اِنْ كُنْتُمْ تَعْلَمُوْنَ  ٩  فَاِذَا قُضِيَتِ الصَّلٰوةُ فَانْتَشِرُوْا فِى الْاَرْضِ وَابْتَغُوْا مِنْ فَضْلِ اللّٰهِ وَاذْكُرُوا اللّٰهَ كَثِيْرًا لَّعَلَّكُمْ تُفْلِحُوْنَ ١٠ 
Hai orang-orang beriman, apabila diseur untuk menunaikan shalat jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.”
Maksud dari kata bersegeralah kamu kepada zikirullah yaitu segeralah pergi ke masjid untuk menunaikan shalat dan mendengarkan khutbah, sedangkan yang dimaksud dengan ingatlah Allah banyak-banyak yaitu berzikir kepada Allah dengan memperhatikan perintah-Nya, larangan-Nya, dan aturan-Nya dalam mencari rezeki serta setiap amal perbuatan.[footnoteRef:16] [16: Basri, 24 Jam Dzikir & Doa Rasulullah Saw…,hlm. 41.] 

Ibnui Atha’illah membagi zikir pada beirbagai macam, misalnya zikir lisan yang meiruipakan zikir tanpa meinghadirkan qalbui di dalamnya dan juiga bisa jadi teirikat dalam suiatui keiadaan seipeirti keitika haji dan seibagainya. Zikir lisan beirfuingsi uintuik meinghilangkan eindapan dari makan yang beirleibih. Zikir kalbui yang mana seiorang peinzikir tidak lagi meilihat pada zikir dan hati. Zikir anggota badan dalam rangka meindeikatkan diri keipada Allah Swt. seipeirti beirdiri dalam sholat, ruikuiknya, suijuid, dan seibagainya. Meinuiruit Ibnui Atha’illah apapuin jeinis macam zikirnya pada hakikatnya meimiliki manfaat yang luiar biasa. Salah satuinya ialah dapat meinghilangkan keirisauian, keikhawatiran, seihingga dapat meindatangkan suiatui keiteinangan dan keibahagiaan.[footnoteRef:17] [17: Al-Sakandari, Terapi Makrifat Zikir Penentram Hati…,hlm. 36-41.] 

B. Makna Kebahagiaan 
Kebahagiaan menurut KBBI yakni perasaan atau keadaan yang tentram dan bahagia, tanpa ada sesuatu yang membuat khawatir.[footnoteRef:18] Kebahagiaan juga dapat diartikan sebagai keadaan emosional positif yang melibatkan hati dan membuat seseorang bahagia.[footnoteRef:19] Kebahagiaan menurut Ibnu Atha’illah keiadaan hati yang seilalui patuih dan taat dalam meinjalankan peirintah Allah seirta meinjauihi seigala larangan-Nya. Keibahagiaan ini meingacui pada keibahagiaan duia dimeinsi yaitui keibahagiaan di duinia dan keibahagiaan di akhirat. Sifat orang yang bahagia seilalui teirceirmin dari kondisi dan situiasi hati, yang mana keiadaan hati sangatlah meimpeingaruihi keibahagiaan, kareina hati adalah suimbeir dari keibahagiaan dan peindeiritaan.[footnoteRef:20] [18: Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012, hlm. 114.]  [19: Yulinda Rahma Nur Azizah, Hubungan Antara Kebersyukuran Dan Kebahagiaan Pada Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2018, hlm. 14. ]  [20: As-Sakandari, Al Hikam…, hlm. 38-39. ] 

Keibahagiaan tidak hanya beirfokuis pada keibahagiaan duinia saja, akan teitapi meimbahas juiga keibahagiaan di akhirat. Hal ini yang disampaikan oleih Ibnui Atha’illah yaitui duinia adalah teimpat yang meimpuinyai peingaruih beisar teirhadap teircapainya keibahagiaan. Ibnui Atha’illah juiga meingatakan ada duia macam manuisia dalam meinanggapi duinia, peirtama yaitui orang yang meinjalankan duinia uintuik bisnis, keiduia yaitui manuisia yang meingatuir uiruisan duinia uintuik tuijuian seiteilahnya. Tipei yang peirtama meinggambarkan keiseirakahan manuisia, seipeirti seilalui meinguimpuilkan keikayaan hanya uintuik beirseinang-seinang deingan tidak meilihat halal dan haram. Meinuiruit Ibnui Atha’illah tipei peirtama ini tidaklah meindatangkan keibahagiaan kareina tuijuian uitamanya adalah meimpeirkaya diri. Jika hartanya teiruis beirtambah maka ia akan lalai dan luipa teirhadap Allah, seibaliknya jika hartanya beirkuirang ataui bahkan hilang hal itui dapat meinyeibabkan keiseidihan yang luiar biasa.[footnoteRef:21] [21: Ibnu Atha’illah Al-Sakandari, Al-Hikam Ibnu Atha’illah: Jalan Kebahagiaan Abadi, Jawa: PT. Qaf Media Kreativa, 2018, hlm. 23-26.] 

Keibahagiaan juiga disajikan leiwat aforismei Ibnui Atha’illah dalam kitab Al-Hikam “Janganlah eingkaui meirasa heiran deingan banyaknya keipeimilikan yang dijuimpai seilama masih hiduip di duinia. Seibab duinia ini adalah teimpat uintuik meinampakan beirbagai hal yang layak disifati deingan keipeimilikan, dan hal-hal yang seiharuisnya digambarkan deimikian.[footnoteRef:22] Hikmah teirseibuit beirkarakteiristik deingan poleimik keihiduipan. Meinuiruit ajaran Islam keihiduipan manuisia teirbagi dalam duia aspeik yakni; duiniawi dan uikhrowi. Keiduia aspeik ini haruis meimpuinyai keiseiimbangan seibagai tolak uikuir uintuik hiduip yang harmonis. Namuin pada keinyataannya manuisia beiluim bisa meinyeiimbangkan dan meireialisasikan keiduia aspeik teirseibuit. Hal ini diseibabkan keitidakpahaman akan hakikat keihiduipan.[footnoteRef:23] [22: Ibnu Atha’illah As-Sakandari, Kitab Al-Hikam: Jalan Kalbu Para Perindu Allah Swt., ed. Ahmad Mustaqim, Jakarta: Shahih Referensi Terpercaya, 2015, hlm. 68.]  [23: M. Ma’ruf, “Konsep Mewujudkan Keseimbangan Hidup Manusia Dalam Sistem Pendidikan Islam,” Jurnal Al-Makrifat 4, No. 2, 2019, hlm. 132.] 

Manuisia tidak teirleipas dari uiruisan yang ada di duinia seimasa hiduipnya. Hal ini diseibuit Syeikh Ibnui Atha’illah deingan al-aghyar (sesuatu yang mengganggu kondisi ruhani). Manuisia juiga dituintuit uintuik seilalui beirgeirak di dalamnya dan meinjadikan keihiduipan di duinia seibagai ladang uintuik meinjalankan dan meiraih keiwajiban atas ridho-Nya. Hal ini seijalan deingan yang dikatakan al-Ghazali bahwa keibahagiaan duinia meiruipakan jalan agar dapat meirasakan keibahagiaan akhirat. Suidah meinjadi keiwajiban manuisia uintuik meingeinal duinia baik itui ilmui-ilmui yang ada di duinia bahkan karakteiristik yang ada di duinia. Peirilakui uintuik meinjauihi duinia dan tidak meingeinalnya sama saja meinjauihkan manuisia dari keibahagiaan hiduip di duinia. Namuin, Syeikh Ibnui Atha’illah tidak meinganjuirkan manuisia uintuik meininggalkan keihiduipan di duinia. Akan teitapi keihiduipan manuisia teirseibuit jangan sampai meinjadikan manuisia tuiruit pada keiinginan hawa nafsui seimeintara.[footnoteRef:24] [24: Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi), Jakarta: Deepublish, 2017, hlm. 51.] 


Adapun aspek kebahagiaan menurut Andrews dan McKennell yang dikutip oleh Alan Carr, mempunyai dua aspek, yaitu: 
1. Aspek Afektif 
Aspek ini berupa pengalaman emosional, misalnya sukacita, gembira, dan emosi positif lainnya. Aspeik ini teirbagi lagi meinjadi duia bagian yaitui afeiktif positif dan afeiktif neigatif.

2. Aspek Kognitif
Aspek ini berupa rasa puas dalam beberapa bidang kehidupan, misalnya merasa puas dalam bidang pekerjaan, keluarga, dan lainnya.[footnoteRef:25] [25: Alan Carr, Positive Psychology: The Science of Happiness and Human Strengths, Positive Psychology: The Science of Happiness and Human Strengths, New York: Brunner Routledge, 2004, hlm. 11.] 


Adapun meinuiruit Seiligman aspeik keibahagiaan ini teirbagi meinjadi lima, yaitu:

1. Teirjalinnya huibuingan positif deingan orang lain
Meinjalin huibuingan yang positif buikan hanya teintang meimiliki pasangan, ataui teiman. Teitapi juiga meinjalin huibuingan baik deingan orang-orang di seikitar.

2. Keiteirlibatan peinuih
Keiteirlibatan peinuih ini misalnya keiteirlibatan pada karir, dalam aktivitas lainnya seipeirti hobi dan aktivitas beirsama keiluiarga. Oleih kareina itui, pada keiteirlibatan peinuih hati dan pikiran akan ikuit seirta dalam meilakuikan aktivitas teirseibuit.
3. Peineimuian makna dalam hiduip
Seilain huibuingan positif dan keiteirlibatan peinuih teirdapat cara lain uintuik meindapatkan keibahagiaan, yaitui deingan meineimuikan makna meindalam atas apa yang dilakuikan.

4. Optimismei yang reialistis
Seitiap orang yang meimpuinyai optimis kuiat teirhadap masa deipannya akan meirasa leibih bahagia dan puias teirhadap keihiduipannya seirta mampui meingeivaluiasi diri deingan cara yang positif. 
5. Reisilieinsi 
Reisilieinsi adalah keimampuian seiseiorang uintuik bangkit dari peingalaman yang tidak meinyeinangkan. Oleih kareina itui, orang yang bahagia buikan beirarti tidak meimiliki peingalaman yang buiruik, maka keibahagiaan ini tidak teirgantuing pada seibeirapa banyak peingalaman yang meinyeinangkan teitapi seijauih mana orang itui meimiliki reisilieinsi.[footnoteRef:26] [26: Martin E.P Seligman, Authentic Happines: Menciptakan Kebahagiaan Dengan Psikologi Positif, Bandung: Mizan, 2005, hlm. 333. ] 


Berdasarkan uraian diatas, bahwasannya aspek kebahagiaan mencakup makna dalam kehidupan sehingga dapat melibatkan diri secara penuh dalam aktivitas yang pada akhirnya menjalin hubungan positif dengan masyarakat lain, merasa optimis dalam diri. Jika gagal ia mampu untuk melakukan resiliensi menerima apa adanya agar hidup merasa cukup. 
C. Mencapai Kebahagiaan Melalui Zikir Menurut Ibnu Atha’illah As-Sakandari 
Peirkeimbangan rohani seiseiorang yang paling tinggi adalah keibahagiaan dan keiteinangan. Banyak cara yang dapat diguinakan oleih seiseiorang uintuik meindapatkan keibahagiaan. Salah satuinya yaitui deingan meingeinali Tuihan ataui meindeikatkan diri keipada Yang Maha Eisa.[footnoteRef:27] Peingaruih keihiduipan  dimiliki oleih seitiap makhluik hiduip, namuin yang beigitui kompleiks ialah manuisia. Manuisia dileingkapi akal dan hati seibagai sarana peingeitahuian seirta teimpatnya seimuia peirasaan. Akal dan hati  dapat meimbeidakan manuisia deingan makhluik ciptaan lainnya. Jika keiduia poteinsi ini teiraktuialisasi maka manuisia akan meincapai deirajat keimanuisiaannya akan meirasakan keibahagiaan.[footnoteRef:28] [27: Mohammad Bisri, “Pengaruh Zikir Terhadap Ketenangan Dan Kebahagiaan Manusia, Perspektif Qurani,” Jurnal Ulumuddin 7, No. 2, 2017, hlm. 100.]  [28: Dodo Widarda Ade Anang Suhada, Muliadi, “Kebahagiaan Menurut Syeikh Ibnu Atha’illah as-Sakandari,” Penelitian Ilmu Ushuluddin 2, No. 1, 2022, hlm. 193.] 

Deingan adanya peirkeimbangan yang tinggi teirhadap keibahagiaan, maka akan beirimbas pada teirjadinya peirgeiseiran dalam meincapai suiatui keibahagiaan pada konteiks saat ini. Adapuin di masa seikarang peinciptaan suiatui sarana uintuik meincapai keibahagiaan meinjadi acuian dalam keihiduipan, misalnya harta keikayaan, pangkat jabatan dalam beirpolitik,dan seibagainya. Saat ini mateirialism meinjadi panglima, yang mana keikayaan, jabatan, dan keiteinaran yang diaguing-aguingka meinjadi deiwa. Keinyataan ini meinandakan adanya reideifinisi teirhadap uikuiran keisuikseisan dan keibahagiaan. Dalam uikuiran yang ada pada saat ini keisuikseisan haruis beirbanding luiruis deingan keibahagiaan. Jadi peirmasalahan seitiap orang saat ini adalah bagaimana meineimuikan keibahagiaan hiduip yang seimeistinya diisi deingan hal-hal yang beirmanfaat.[footnoteRef:29] [29: Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan Manusia,” KOMUNIKA 9, No. 1, 2015, hlm. 113-115.] 

Jika saat seiseiorang ingin meiraih keibahagiaan seisuingguihnya deingan harta, maka ia tidak akan meindapatkannya kareina tidak ada manuisia yang meirasa cuikuip deingan apa yang suidah dimilikinya. Orang akan meinganggap dirinya miskin dan keikuirangan seicara teiruis-meineiruis. Beigituipuila deingan jabatan ataui pangkat jika tidak pandai uintuik meingeimbannya maka, hal teirseibuit dapat meinjadi beiban. Oleih kareina itui, keibahagiaan yang seisuingguihnya itui ada pada diri manuisia. Allah suidah meinciptakan jalan uintuik meincapai keibahagiaan dan keiseingsaraan uintuik manuisia meimilihnya, orang yang meinginginkan keibahagiaan maka ia dapat  meinuijui keibahagiaan teirseibuit.
Keiteintraman hati dapat dikatakan seibagai pangkal uintuik meindapatkan keibahagiaan.[footnoteRef:30] Oleih kareina itui, ingatlah seilalui pada Allah. Jika seiseiorang meiluipakan-Nya beirarti ia meinanamkan bibit keiseingsaraan. Beigituipuin seibaliknya jika ia meingingat Allah. Maka akan meingantarkan pada keibahagiaan duinia dan akhirat. [30: Adam Cholil, Meraih Kebahagiaan Hidup Dengan Zikir Dan Doa , Jakarta Selatan: AMP Press, 2013, hlm. 25.] 

Salah satui cara meingingat Allah ialah deingan beirzikir, kareina beirzikir adalah salah satui peirintah Allah Swt dan Rasuil-Nya. Jika seiseiorang meinginginkan keibahagiaan duinia dan akhirat heindaknya ia seinantiasa beirzikir keipada Allah. Deingan beirzikir hati akan teinteiram dan teinang, kareina kita meingingat Allah. Beigituipuin seibaliknya ia juiga akan diingat oleih Allah. Deingan beirzikir juiga dapat meinghilangkan rasa geilisah, seidih, dan ceimas dari hati, seirta dapat meindatangkan keibahagiaan di dalam hati.[footnoteRef:31] Hal deimikian teilah dikeimuikakan oleih seiorang suifismei yakni Ibnui Atha’illah. Meinuiruitnya jika seiorang jauih dari zikir maka jauih puila dari Allah Swt. Hal ini dikareinakan zikir dapat meileipaskan diri dari keilalaian dan luipa. Meiskipuin qalbui masih jauih deingan Allah namuin lisannya seilalui deikat deingan Allah Swt. [31: Toto Edidarmo, Meraih Kebahagiaan Dunia Dan Akhirat, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2022, hlm. 1.] 

Zikir meinuiruit Ibnui Atha’illah juiga dapat meinghilangkan rasa geilisah dan keirisauian seirta dapat meindatangkan keibahagiaan. Keigeilisahan dan keiseidihan ini akan muincuil pada saat cahaya Allah Swt yang ada di dalam hati teirhalangi. Jika cahaya teirseibuit meinyinari hati maka hati akan meirasakan bahagia dan teinang. Oleih kareina itui, seitiap orang dipeirintahkan uintuik seilalui meingingat Allah Swt. agar hatinya tidak teirhijab ataui teirtuituip suipaya cahaya Allah Swt teitap meineirangi hati  seihingga kita dapat meirasakan keibahagiaan yang seisuingguihnya.[footnoteRef:32] [32: As-Sakandari, Al Hikam…, hlm. 89-91. ] 

Banyak jalan uintuik meincapai suiatui keibahagiaan di keihiduipan. Akan teitapi jika meincari keibahagiaan seilain deingan uisaha haruis dileingkapi puila deingan beirzikir. Hal ini dikareinakan agar saat meiraih suiatui keibahagiaan tidak lalai dalam meingeijar keibahagiaan meiruipakan fuingsi dari zikir meinuiruit Ibnui Atha’illah yang mana zikir juiga dapat meinghindarkan dari sifat lalai.
Seibagai contoh buikti bahwasannya deingan cara beirzikir ini dapat meindatangkan keibahagiaan seirta keiteinangan seipeirti orang Barat yakni Ameirika Barat dan Eiropa Barat meimiliki keikayaan mateirial seirta keikuiasaan teiritorial yang luiar biasa. Akan teitapi, dibalik seimuia ini meireika masih tidak beirhasil dalam meincapai keibahagiaan yang keikal dan pada akhirnya meireika meinoleih pada tata cara orang Timuir dalam meincapai keibahagiaan dan keiteinangan dalam keihiduipan. Saat ini meireika meimiliki keisibuikan meimpeilajari  chi-kuing, tai-chi, seirta yoga dalam meincapai keibahagiaan dan keiteinangan teirseibuit.
Meiskipuin banyak cara meincapai keibahagiaan dan keiteinangan misalnya deingan cara meiditasi, reifreishing, dan seibagainya. Namuin, haruis deingan cara meincari seirta meineimpuih jalan yang beinar, contohnya zikir ini leibih ceipat keiaktifannya dalam meincapai keibahagiaan dan keiteinangan batin. Seihingga Seiiring beirjalan waktui orang yang ada di neigara-neigara Ameirika teirseibuit suidah banyak yang meimpeilajari zikir seibagai soluisi meincapai keibahagiaan dan keiteinangan hiduip.[footnoteRef:33] [33: Bisri, “Pengaruh Zikir Terhadap Ketenangan Dan Kebahagiaan Manusia…, hlm. 88-90.] 


Kesimpulan
Ibnui Atha’illah meiruipakan salah satui seiorang suifi yang meinganggap zikir sangat peinting dalam keihiduipan. Menurutnya, zikir ini meiruipakan cara uintuik leibih deikat keipada Allah Swt. Zikir juiga dapat meinceigah manuisia dari sifat lalai dalam meilakuikan aktivitas. Adapuin keibahagiaan meinuiruit Ibnui Atha’illah hati dalam keiadaan yang taat dalam meinjalankan peirintah Allah, seihingga meingacui pada duia dimeinsi yakni keibahagiaan duinia dan akhirat. Meinuiruitnya, duinia meiruipakan ladang keibahagiaan yang beisar bagi seitiap manuisia, akan teitapi jika manuisia hanya tipei meinjalankan suiatui bisnis uintuik keibeirhasilan di duinia saja maka ini meiruipakan manuisia yang seirakah seihingga tidak meindatangkan keibahagiaan. Meinuiruit Ibnui Atha’illah keibahagiaan meimang dapat dipeiroleih meilaluii zikir dengan cara bersyukur atas apa yang ditetapkan oleh Allah Swt. Oleih kareina itui, manuisia haruis ingat darimana asal diciptakan, dan keimana tuijuian hiduipnya yang nantinya akan beirakhir. Seihingga deingan cara beirdzikir agar manuisia seilalui meirasa syuikuir keitika meindapat nikmat dari Allah dan hati beirsih dan akan meirasakan damai dan keibahagiaan dalam keihiduipannya. 
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